
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
BUPATI HADIRI RAKER LPTQ

Jadi Ajang Evaluasi Pelaksanaan MTQ
WATES (KR) - Sebagai lembaga yang

berperan memberikan pelatihan dan

pembinaan terhadap umat Islam dalam

bidang Tilawatil Quran, maka Lembaga

Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ)

Kabupaten Kulonprogo hendaknya bisa

memberikan pencerahan kepada umat

Islam dalam meningkatkan pemahaman

dan pengamalan Alquran. 

"LPTQ kita harapkan senantiasa men-

jadi pelopor gerakan cinta Al-Quran baik

dalam pemahaman, penghayatan dan

pengamalan nilai-nilai kandungan

Alquran. Dengan pengamalan ajaran

agama secara baik, maka akan tercipta

suasana kondusif yang tentunya akan

mendukung keberhasilan pembangunan

di Kulonprogo," kata Bupati setempat

Drs H Sutedjo saat menghadiri Rapat

Kerja Daerah (Rakerda) LPTQ di Aula

Adikarta Gedung Kaca Kompleks Pem-

kab Kulonprogo, Senin (15/3).

Dalam kesempatan tersebut bupati

menyampaikan harapan agar Rakerda

LPTQ menjadi ajang evaluasi pelak-

sanaan Musabaqoh Tilawatil Quran

(MTQ) tahun lalu sekaligus menyusun

rencana kerja sehingga pelaksanaan

MTQ 2021 dan tahun-tahun berikutnya

lebih baik lagi. 

Semakin banyak generasi muda Islam

hapal Alquran tambahnya tentu semakin

baik mental umat. MTQ tidak hanya

menjadi ajang kompetisi tapi juga bisa

menumbuhkan sikap saling menghor-

mati dan menghargai orang lain, berbudi

pekerti luhur, dan menciptakan  hubung-

an yang harmonis di antara sesama

umat.

Pengurus LPTQ Kulonprogo, Jumanto

SH mengatakan, dalam rakerda pihak-

nya membahas program kerja meliputi

perencanaan, persiapan, pelaksanaan

dan evaluasi. 

"Kami juga menyampaikan terima

kasih atas perhatian Pemkab Kulonprogo

telah mengalokasikan dana untuk kegi-

atan LPTQ. Kami berharap kebijakan

pengalokasian dana untuk tahun depan

akan tetap ada," harapnya.            (Rul) -f

SULARTO KETUA BPC GAPENSI GUNUNGKIDUL

Bupati: Jangan Ada Sogok-menyogok 

"Jangan ada sogok-me-

nyogok, kemudian terjadi

kolusi dan permainan de-

ngan mengabaikan kuali-

tas yang  dapat berdam-

pak negatif terhadap ke-

majuan pembangunan,"

ucapnya mengingatkan

dalam Musyawarah Ca-

bang (Muscab) BPC Ga-

pensi di Gunungkidul, Se-

lasa (16/3). 

Sinergitas antara peme-

rintah dengan Gapensi

harus terjalin baik dan sol-

idaritas. Sejalan dengan

komitmen memajukan da-

erah Bupati  H Sunaryan-

ta telah memiliki tiga kon-

sep. Pertama  membangun

dan memajukan ekonomi

kerakyatan. Kedua pari-

wisata dan investasi.

Ketiga, konsep tersebut

perlu didukung dengan

kemajuan sarana dan

prasarana. Termasuk pen-

tingnya  keterlibatan  in-

vestor untuk memajukan

bidang investasi.  

Seluruh konsep tersebut

bisa berjalan sesuai de-

ngan harapan perlu ada-

nya dukungan semua pi-

hak. Termasuk Gapensi

yang menjadi garda terde-

pan harus tetap ambil

bagian  untuk mewujud-

kannya. "Karena itu hin-

dari persaingan yang ti-

dak sehat dan harus tetap

mengutamakan kualitas,"

ujarnya. 

Sebelumnya  Bupati Gu-

nungkidul menyaksikan

pelantikan pengurus baru

BPC Gapensi hasil Mus-

cab IX  oleh Ketua BPD

Gapensi DIY HM Zuhar-

sono Ashari untuk    masa

bakti kepengurusan 2021-

2026 yang secara aklamasi

memilih Sularto sebagai

Ketua Umum menggan-

tikan ketua lama Subarjo.

Pengurus baru BPC Ga-

pensi Kabupaten Gunung-

kidul tersebut Ketua

Sularto, Wakil Ketua I

Gumilang Wicaksono SE

MBA, Wakil Ketua  II

Yumarta, Wakil Ketua III

Nugroho Jati Bhawono ST,

Wakil Ketua IV Setyarto

Triyono, Wakil Ketua V

Abidin. Sekretaris Meta-

linda Argaha Wijaya ST

MT,  Wakil  Sekretaris Ju-

mawan, Bendahara  Dewa

Mahardika,  Wakil Benda-

hara Yamiar Yunianto ST. 

(Bmp)-f

WONOSARI (KR) -  Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta meminta  pengusaha jasa kon-

struksi tidak membangun budaya sogok

menyogok  dan 'dlosoran' memperoleh peker-

jaan, tetapi mengajak  penyedia jasa untuk

membangun sinergitas  dan komitmen  profe-

sional yang mengutamakan kualitas.  

KR-Bambang Purwanto.

Pelantikan pengurus BPC Gapensi Gunungkidul pe-

riode 2021-2026.

KONSEP PENGEMBANGAN PAWONSARI

Target 7 Wilayah Pembangunan Terintegrasi  
WONOSARI (KR) -

Program pengembangan

kawasan Pacitan Wonogiri

dan Wonosari (Pawonsari)

yang sebelumnya belum

berjalan maksimal, bakal

ditingkatkan. 

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta menargetkan

terdapat 7 kawasan pem-

bangunan terintegrasi in-

ternal. Wilayahnya meli-

puti Girisubo, Ponjong,

Karangmojo, Semin, Nga-

wen, Nglipar dan Gedang-

sari. 

” Pemkab Gunungkidul

sudah berkomunikasi de-

ngan Kementerian BPN.

Nantinya akan kembali di-

revisi berkait dengan tata

ruang. Sehingga pemba-

ngunan wilayah maupun

investasi di Gunungkidul

akan meningkat,” kata H

Sunaryanta ketika berte-

mu dengan Forum Ko-

munikasi Kelompok Sadar

Wisata (Pokdarwis)  di ka-

wasan Wisata Watu Gen-

dong, Beji, Ngawen, Se-

lasa (16/3).

Kegiatan dihadiri Kepa-

la Dinas Pariwisata Asti

Wijayanti MMA, muspika

, perangkat kalurahan dan

undangan.  

Diungkapkan, peluang

untuk melakukan revisi

tata ruang ini tentunya

memberikan kesempatan

pembangunan secara

maksimal. 

Sebanyak 7 wilayah

tersebut kondisi ekonomi-

nya menengah ke bawah.

Sehingga dengan adanya

pembangunan wilayah

tersebut akan meningkat-

kan ekonomi dan mampu

bersaing dengan wilayah

selatan maupun tengah. ”

Awal April akan ada kun-

jungan dari Kementerian

BPN,” jelasnya.

Sunaryanta menambah-

kan, untuk mendukung

pengembangan pariwisa-

ta, pokdarwis perlu untuk

mempersiapkan kawasan

wisata. Baik itu sarana

prasarana hingga kebersi-

han seperti toilet. Karena

wisata yang datang akan

memilih tempat wisata

yang bersih dan nyaman.

Terlebih jika wisatawan

tersebut memiliki klaster

menengah ke atas. Karena

itu diperlukan upaya me-

nyiapkan kawasan wisata

lebih baik, bersih dan

memberikan pelayanan

yang maksimal kepada pe-

ngunjung. (Ded)-f

KR-Dedy EW

H Sunaryanta menanam pohon obwis di Watu

Gendong.

Waduk Sermo Belum Dikembangkan 

Ada Ego Sektoral
KOKAP (KR) - Potensi

objek wisata Waduk Ser-

mo di Hargowilis Kokap

sangat luar biasa, namun

belum dikembangkan se-

cara maksimal karena

adanya ego sektoral. Di-

harapkan segera ada per-

cepatan pengembangan

kawasan Waduk Sermo

dengan mengedepankan

kolaborasi antar instansi

vertikal dan horisontal

agar mampu menjadi tu-

juan wisata unggulan dan

mampu mendongkrak

ekonomi masyarakat.

Hal itu diungkapkan

anggota DPRD Kabupaten

Kulonprogo Widiyanto, ke-

marin. "Ada beberapa in-

stansi yang harus berko-

laborasi untuk pengem-

bangan Waduk Sermo,

yakni pemkab atau Dinas

Pariwisata, Dinas Peker-

jaan Umum, Perumahan

dan Kawasan Permuki-

man (DPUPKP) serta

Dinas Pertanian dan

Pangan. Adapula institusi

di atasnya yakni Balai

Konservasi Sumber Daya

Alam  (BKSDA) Yogya-

karta dan Balai Besar

Wilayah Sungai Serayu

Opak (BBWSSO),"

ujarnya.

Pemkab agar melaku-

kan komunikasi secara in-

tensif dengan BKSDA dan

BBWSSO untuk pengem-

bangan Waduk Sermo. 

"Jangan mengedepan-

kan ego sektoral dalam

pembangunan, karena tu-

juan pembangunan itu

yakni kesejahteraan ma-

syarakat. Pengembangan

Waduk Sermo adalah

salah satu upaya men-

dongkrak ekonomi masya-

rakat dan mewujudkan

kesejahteraan masyara-

kat," ucap Widiyanto.

Saat ini, kawasan Wa-

duk Sermo sangat mem-

prihatinkan. Ruas jalan

lingkar waduk rusak

parah, di sisi lain kewe-

nangan ada di BBWSSO,

namun masyarakat dan

wisatawan tahunya ada-

lah kewenangan pemkab. 

Selain itu, di kawasan

waduk tidak ada sarana

penunjang berupa toilet.

Untuk membangun sara-

na tersebut harus izin de-

ngan BBWSSO. 

"Pemkab tidak bisa me-

manfaatkan secara maksi-

mal Wisma Sermo yang

memiliki lokasi strategis

dan dapat menjadi daya

dukung pengembangan

wisata kuliner dan pengi-

napan. Hal ini dikare-

nakan terganjal izin BKS-

DA," kata Widiyanto sam-

bil  berharap Dinas Pari-

wisata bisa melakukan

pendampingan supaya da-

pat maksimal menum-

buhkan ekonomi masyara-

kat. (Wid)-f
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ATASI STUNTING DI KULONPROGO

DPP Kembangan Padi Nutri Zinc 
PENGASIH (KR) - Dinas Per-

tanian dan Pangan (DPP) Kulonprogo

berhasil mengembangkan tanaman

padi varietas Inpari IR Nutri Zinc di

lahan cetak sawah baru Mrunggi,

Kalurahan Sendangsari, Kapanewon

Pengasih. Produktivitas panenan

Gabah Kering Panen (GKP) mampu

mencapai 9,4 ton atau Gabah Kering

Giling (GKG) sekitar 6,9 ton per

Hektare (ha).

Inpari IR Nutri Zinc merupakan

salah satu varietas yang sekitar tiga

tahun terakhir mulai banyak ditanam

kalangan petani di Kulonprogo. Vari-

etas padi tersebut memiliki kandung-

an zinc untuk mencegah stunting atau

kekerdilan masa pertumbuhan pada

anak.

”Petani menanam padi varietas

Nutri Zinc di lahan sawah cetak baru

seluas sembilan hektare.Produktivitas

pada panenan GKG mampu melam-

paui rata-rata kabupaten sekitar 6 ton

per hektare,” ujar Muh Aris Nugroho,

Kepala DPP Kulonprogo.

Menurutnya, panenan untuk dikon-

sumsi mencukupi kebutuhan masya-

rakat. Varietas Nutri Zinc juga dikem-

bangkan pada persawahan lama ter-

sebar di 12 kapanewon se-Kulonprogo.

Adanya penambahan luas tanam dan

peningkatan produksi varietas terse-

but diharapkan mampu mengatasi

keterlambatan pertumbuhan anak.

Petani yang menamam varietas

Nutri Zing yang panen pada pola

tata tanam Musim Tanam (MT)

kedua mencapai sekitar 300 ha.

Sejak diujicoba di Kulonprogo, luas

areal tanaman terus bertambah.

Khusus di Kapanewon Pengasih

luas cetak sawah baru sekitar 50

ha yang sebagian besar ditanami

padi Nutri Zinc. 

”Produksi panenan Nutri Zinc

terus meningkat diharapkan

mampu mengatasi permasalahan

stunting di daerah sendiri. Luas

areal tanaman akan terus ditam-

bah,” jelasnya. (Ras)-f


